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Abstrak: Perangkat pembelajaran adalah acuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis keterampilan 
berpikir kritis dalam problem-based learning dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian 
adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri 
dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Uji coba produk dilakukan di kelas 
XI MIA 1 SMA Adabiah 2 Padang dan penyebaran dilakukan di kelas XI MIA 2 SMA Adabiah 2 Padang. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan lembar observasi. Jenis data yang diambil aktifitas 
dan hasil belajar siswa. Hasil tahap pendefenisian diperoleh melalui analisis kurikulum, konsep dan siswa. 
Hasil tahap perancangan diperoleh dari perancangan perangkat pembelajaran. Hasil tahap pengembangan 
sangat valid, hasil uji praktikalitas sangat praktis, hasil analisis efektivitas sangat efektif dan terlihat dari 
nilai pengetahuan 86,67% memperoleh nilai tuntas, penilaian keterampilan 86,07% memperoleh nilai 
tuntas dan penilaian sikap 80,23% bersikap baik. Dengan demikian penelitian ini menghasilkan perangkat 
pembelajaran fisika berbasis keterampilan berpikir kritis dalam PBL dengan kriteria sangat valid, sangat 
praktis dan efektif. 
 
Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, perangkat pembelajaran, problem based learning, strategi 
pembelajaran 
 
DEVELOPMENT OF PHYSICS LEARNING DEVICES BASED ON 
CRITICAL THINKING SKILLS IN PROBLEM-BASED LEARNING 
 
Abstract: The learning tool is a guideline teacher in conducting the teaching and learning process in the 
class. This research aims to develop a learning tool for physics-based thinking skills in problem-based 
learning with valid, practical, and effective criteria. The type of research is development research. The 
development model had used a 4-D model consisting of define, design, develop and disseminate phases. 
Trial of product conducted in class XI MIA 1 SMA Adabiah 2 Padang and disseminate in class XI MIA 2 
SMA Adabiah 2 Padang. The instruments were the validation sheet and observation sheet. The data 
collection from activities and student learning outcomes. The results of the define phase are obtained 
through curriculum, concept and student analysis. The results of the design phase are derived from the 
design of learning tools. The result of the development phase is very valid, practicality test result is very 
practical, effectiveness analysis result is very effective and visible from knowledge value 86,67% got 
complete value, skill assessment 86,07% got complete value and attitude assessment 80,23% behaved 
good. Thus, this research produces a physics-based critical thinking skill in PBL with very valid criteria, 
very practical and skills. 
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Pentingnya peran pendidikan secara 
eksplisit tercermin dalam Sistem 
Pendidikan yaitu terdapat pada Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-
Undang Republik Indonesia, 2003). 
Proses pendidikan tidak terlepas dari 
kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan 
pembelajaran sangat ditentukan oleh 
kerjasama antara guru dan siswa 
(Satumah, 2017). Guru dituntut untuk 
mampu menyajikan materi pelajaran 
dengan optimum. Oleh karena itu 
diperlukan kreatifitas dan gagasan yang 
baru untuk mengembangkan cara 
penyajian materi pelajaran di sekolah. 
Kreativitas yang dimaksud adalah 
kemampuan seorang guru dalam memilih 
metode, pendekatan, dan media yang 
tepat dalam penyajian materi pelajaran 
(Supartini, 2016). 
Pelajaran fisika berperan penting 
dan sangat erat kaitannya dengan 
teknologi dan lingkungan. Fisika dapat 
menjelaskan berbagai fenomena alam 
yang terjadi dalam kehidupan, seperti 
terjadinya gempa bumi, pelangi dan lain 
sebagainya (Widjajanti, 2009). 
Implementasi Kurikulum 2013 mata 
pelajaran fisika merupakan mata 
pelajaran wajib untuk kelompok 
peminatan MIA (Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 
Tahun 2013, 2013). Mata pelajaran fisika 
disekolah hendaknya dapat membuat 
siswa menjadi aktif, kreatif dan mandiri. 
Sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013, 
bahwa proses pembelajaran berpusat pada 
siswa (student centered). Siswa dilatih 
untuk dapat membangun pemahamannya 
sendiri tanpa bergantung pada guru. 
Dalam proses pembelajaran guru 
merangsang pengetahuan siswa dengan 
fenomena-fenomena alam yang ada di 
sekitar siswa (Fitri Mawaddah, Nurdin, & 
Mara Bangun, 2015). 
Berpikir kritis merupakan proses dan 
kemampuan yang dilibatkan dalam 
membuat keputusan secara rasional 
((Ennis, 1987); Lloyd & Bahr, 2010; 
Snyder & Snyder, 2008). Dengan 
keterampilan berpikir kritis yang baik 
dapat memberikan rekomendasi yang 
baik untuk melakukan suatu tindakan 
(Dil, Öğretildiği, & Sınıflarında, 2015). 
Esensinya berpikir kritis merupakan suatu 
sikap yang digunakan seseorang untuk 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
Penerapan pembelajaran materi 
usaha dan energi memerlukan suatu 
strategi yang lebih dekat ke kehidupan 
nyata agar siswa lebih meningkatkan 
keterampilan berpikir kritisnya. Salah 
satu strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa adalah strategi Problem-Based 
Learning. Strategi PBL (pembelajaran 
berbasis masalah) merupakan 
pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme sehingga siswa 
membentuk pengetahuan sendiri, 
menumbuh kembangkan keterampilan 
yang lebih tinggi dan meningkatkan 
kepercayaan diri sendiri. Menurut teori 
konstruktivis keterampilan berpikir dan 
memecahkan masalah dapat 
dikembangkan jika siswa melakuan 
sendiri, menemukan dan memindahkan 
kekomplekan pengetahuan yang ada 
(González & Batanero, 2016). 
Berpikir kritis menggunakan dasar 
proses berpikir untuk  menganalisis 
argumen  dan memunculkan wawasan 
terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi, 
mengembangkan pola penalaran yang 
kohesif dan logis, memahami asumsi dan 
bias yang mendasari tiap-tiap posisi. 
Akhirnya dapat memberikan model 
presentasi yang dapat dipercaya, ringkas 
dan meyakinkan (Liliasari, 2005). 
Langkah-langkah operasional 
dalam Strategi Problem-Based Learning 
yang diimplementasikan dalam penelitian 
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ini adalah pendapat dari (Raine & 
Symons, 2005) adalah Clarify, Define, 
analyse, Review, Identify Learning 
Objectives, Self Studydan Report and 
Synthesis (De Graaff & Kolmos, 2003). 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 
Menghasilkan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis keterampilan berpikir 
kritis yang valid dalam PBL pada materi 
Usaha dan Energi kelas XI SMA; 2) 
Menghasilkan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis keterampilan berpikir 
kritis yang praktis dalam PBL pada 
materi Usaha dan Energi kelas XI SMA; 
3) Menghasilkan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis keterampilan berpikir 
kritis yang efektif dalam PBL pada materi 
Usaha dan Energi kelas XI SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Menurut 
Thiagarajan (dikutip dalam (Trianto, 
2011) model yang digunakan dalam 
pengembangan ini adalah model 
pengembangan 4-D Model (Four D 
Model), yang terdiri dari empat tahapan 
yaitu: pendefenisian (define), 
perancangan (design), pengembangan 
(development), dan penyebaran 
(dessiminate). Masing-masing tahapan ini 
terdiri dari beberapa tahap. Tahap 
pendefenisian terdiri dari analisis 
kurikulum, analisis konsep dan analisis 
siswa. Tahap perancangan merupakan 
tahapan merancang perangkat yang akan 
dikembangkan yaitu silabus, rpp, 
handout, LKS dan penilaian yang 
berbasis keterampilan berpikir kritis 
dalam PBL. Tahap pengembangan terdiri 
penilaian validasi, praktikalitas dan 
efektivitas oleh ahli dan uji coba 
pengembangan. Sedangkan pada tahap 
penyebaran dilakukan pada skala terbatas 
dimana hanya bisa dilakukan pada kelas 
kelas lain oleh guru lain, hal ini 
disebabkan karena keterbatasan waktu. 
Uji coba produk dilakukan di kelas 
XI MIA1 SMA Adabiah 2 Padang. 
Penyebaran perangkat dilakukan di kelas 
XI MIA2 SMA Adabiah 2 Padang. Jenis 
data yang diambil observasi 
keterlaksanaan RPP, angket respons guru, 
pengamatan sikap dan keterampilan. 
Instrumen pengumpulan data pada tahap 
pendefenisian menggunakan lembar 
analisis kurikulum, analisis konsep dan 
analisis siswa. Tahap pengembangan 
menggunakan lembar validasi, angket 
praktikalitas dan lembar efektivitas. Pada 
tahap penyebaran menggunakan angket 
praktikalitas dan lembar efektivitas. 
Teknik analisis data berupa analisis 
validasi produk, analisis praktikalitas, dan 
analisis efektivitas. Untuk menghitung 
nilai validitas dan praktikalitas perangkat 
pembelajaran, peneliti melakukan analisis 
data melalui perhitungan menggunakan 







N = nilai (validitas dan praktikalitas) 
X = skor yang diperoleh 
Y = skor maksimum 
Sedangkan efektivitas perangkat 
dilihat dari hasil belajar siswa dalam 
bentuk kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Pendefenisian 
Tahap pendefinisian adalah suatu 
proses menganalisis hal-hal dasar yang 
diperlukan dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran yang meliputi 
analisis silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Handout, LKS, dan 
penilaian. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini diantaranya mengumpulkan, 
menambah dan mengurangi serta 
menganlisis informasi yang berkaitan 
dengan analisis kurikulum yang 
digunakan sebagai acuan pendidikan, 
analisis materi yang dikembangkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dengan 
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menggunakan perangkat pembelajaran, 
serta anlisis terhadap siswa untuk 
mengetahui karakteristik yang dimiliki 
oleh siswa. 
a. Analisis Awal Akhir 
1. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dalam sistem 
Pendidikan Nasional diatur berdasarkan 
Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Analisis kurikulum yang 
dilakukan adalah analisis terhadap 
kurikulum yang digunakan di SMA 
Adabiah 2 Padang. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum 2013 
menggunakan instrumen self-evaluation 
sehingga diperoleh kompetensi yang 
harus dicapai siswa melalui pembelajaran 
yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap 
sosial,  pengetahuan dan keterampilan. 
Kompetensi tersebut tergambar dalam 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD). 
Kompetensi Inti (KI) yang sesuai 
dengan materi usaha dan energi adalah: 1) 
Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya; 2) Menghayati 
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia; 3) Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah; 4) Mengolah, 
menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan Kompetensi Dasar (KD): a) 
Menyadari kebesaran Tuhan yang 
menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam 
fisis dan pengukurannya; b) 
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan percobaan, 
melaporkan, dan berdiskusi; c) 
Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan 
usaha dan perubahan energi, dan hukum 
kekekalan energi untuk menyelesaikan 
permasalahan gerak dalam kejadian sehari-
hari; d) Memecahkan masalah dengan 
menggunakan metode ilmiah terkait dengan 
konsep gaya, dan kekekalan energi. 
2. Analisis Karakteristik Materi 
Secara garis besar dapat 
dikemukakan bahwa materi pembelajaran 
(instructional materials) adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang harus dikuasai siswa dalam rangka 
memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan (BSNP, 2008). Analisis materi 
bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci 
dan menyusun secara sistematis materi 
dari materi usaha dan energi yang akan 
dijadikan sebagai isi dari Silabus, RPP, 
handout, LKS dan penilaian yang akan 
dikembangkan. Konsep yang dipilih 
benar-benar dipertimbangkan dan disusun 
berdasarkan pengetahuan dan 
perkembangan siswa serta keterampilan 
yang dikuasainya. 
Secara umum, materi-materi dalam 
usaha dan energi terdiri beberapa bagian 
yaitu usaha, energi potensial, energi 
kinetik dan hubungan antara usaha dan 
energi. Adapun instrumen analisis konsep 
dapat dilihat  pada Gambar 1. 




Gambar 1. Peta Konsep Materi Usaha dan Energi 
 
b. Analisis Siswa 
Hasil analisis terhadap siswa 
menunjukkan bahwa siswa kelas XI 
MIA 1 SMA Adabiah 2 Padang yang 
berjumlah 30 Orang memiliki usia rata-
rata 16-17 tahun, yang terdiri dari 11 
orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa 
perempuan, serta berada pada tahap 
operasional formal. (Trianto, 2011) 
menyimpulkan bahwa pada tahap 
operasional formal siswa sudah mulai 
sistematik dalam memproses hal-hal 
yang sederhana sampai komplek. 
Operasionalnya tidak saja terbatas pada 
hal yang kongkret, akan tetapi dapat juga 
pada operasional lainnya. Anak pada 
usia ini sudah mulai mampu 
memprediksi berbagai macam 
kemungkinan. 
hasil analisis data menunjukkan 
bahwa, 56,67% siswa mengalami 
masalah dalam belajar, siswa belum 
memiliki kesiapan untuk mempelajari 
materi yang akan dipelajari. Hal ini 
tentunya memberikan dampak terhadap 
motivasi belajar siswa. Ditinjau dari 
keterampilan belajar sebanyak 40,19% 
siswa lebih pasif dalam pembelajaran. 
Keterampilan belajar siswa yang kurang 
berkembang ini dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran yang kurang menarik dan 
kurang memberikan keleluasaan. 
Sebanyak 40% siswa mengalami 
permasalahan karena kurangnya 
perhatian guru dan sekolah terhadap 
kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru maupun sekolah masih 
kurang memfasilitasi kebutuhan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran seperti 
buku pelajaran yang masih terbatas, 
LKS yang digunakan hanya LKS yang 
dari percetakan tertentu tanpa mampu 
merancang secara pribadi. 21,11% siswa 
mengalami permasalahan pada dirinya 
sendiri, seperti masih ada beberapa 
orang siswa yang melakukan kecurangan 
dalam belajar. 25% siswa mengalami 
masalah dengan lingkungan sosio-
emosional yaitu mengalami 
permasalahan dalam interaksi antara 
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guru dan siswa, siswa dan guru dalam 
kegiatan belajar kelompok. 
Berdasarkan analisis siswa dari 
hasil angket yang disebarkan kepada 
masing-masing siswa kelas XI MIA 1 
SMA Adabiah 2 Padang maka perangkat 
pembelajaran fisika yang dirancang 
berbasis keterampilan berpikir kritis 
siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran PBL dapat untuk megatasi 
permasalahan tersebut. Anlisis siswa 
yang telah dilakukan diantaranya dalam 
analisis bagian prasyarat penguasaan 
materi (P), keterampilan belajar (T), 
sarana prasarana (S), diri pribadi (D) dan 
lingkungan sosial (L). 
Untuk itu, pengembangan peragkat 
pembelajaran dengan menggunakan 
strategi PBL berbasis keterampilan 
berpikir kritis siswa dapat mengatasi 
permasalahan serupa diantaranya berupa 
permasalahan pengusaan konsep, 
keterampilan belajar, sarana dan 
prasana, diri pribadi dan lingkungan 
sosial. Sehingga dengan pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis 
keterampilan berpikir kritis siswa 
dengan strategi PBL dapat 
mengembangkan kemampuan untuk 
berpikir kritis dalam memahami dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
 
Tahap Perancangan 
Setelah dilakukan analisis 
kurikulum, analisis konsep dan analisis 
terhadap siswa, maka akan dilakukan 
tahap perancangan terhadap 
pengembangan perangkat pembelajaran 
fisika berbasis keterampilan berpikir 
kritis siswa dengan strategi PBL. 
Adapun perangkat pembelajaran yang 
dirancangan diantaraya silabus, RPP, 
handout, LKS dan penilaian yang 
berbasis keterampilan berpikir kritis 
siswa dengan strategi PBL. 
Silabus. Silabus merupakan suatu 
acuan yang diguakan untuk membuat 
RPP, handout, LKS da penilaian dalam 
perancangan perangkat pembelajaran ini. 
Dalam silabus telah memuat identitas 
pembelajaran, KI, KD, materi pokok, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, 
alokasi waktu dan sumber belajar. Pada 
kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi PBLyang berbasis 
keterampilan berpikir kritis. Adapun 
sintaks dalam strategi PBL diantaranya 
Clarify, Define, Analyse, Review, 
Identify Learning Objectives, Self-Study, 
Report and Synthesis. 
 
Rencana Pelaksanaan pem-
belajaran (RPP), merupakan pedoman 
bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, perancangan RPP disusun 
sesuai dengan Permendikbud No. 65 
tentang standar proses, serta mengikuti 
langkah-langkah penyusunan RPP. RPP 
yang peneliti buat terdiri dari 4 RPP 
untuk 4 kali pertemuan, dengan masing-
masing alokasi waktu pertemuan 4 x 45 
menit. Materi setiap pertemuan berbeda-
beda, dimana untuk pertemuan pertama 
akan membahas materi mengenai usaha, 
pertemuan kedua mengenai energi, 
pertemuan ketiga mengenai energi 
mekanik, sedangkan untuk pertemuan 
keempat membahas materi hubungan 
usaha dan energi. 
Handout. Handout adalah sebuah 
buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa 
dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru. Handout dirancang 
disesuaikan dengan KI dan KD yang telah 
ditetapkan kurikulum, dan dikembangkan 
sesuai indikator dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Handout dirancang juga 
disesuaikan dengan strategi PBLberbasis 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
Materinya dikemas dalam unit kecil, 
dilengkapi dengan contoh, ilustrasi, tugas, 
latihan, rangkuman, penilaian, umpan balik 
terhadap hasil penilaian, dan 
rujukan/referensi pendukung materi. 
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Gambar 2. Contoh Handout 
 
LKS. LKS yang dirancang 
disesuaikan dengan strategi PBL 
berbasis keterampilan berpikir kritis. 
Komponen LKS terdiri dari identitas 
mata pelajaran, KI, KD, tujuan 
pembelajaran, teori dasar, judul 
eksperimen, alat dan bahan, prosedur 
kerja, data pengamatan, dan soal-soal 
pertanyaan serta evaluasi. Teori dasar 
merupakan teori singkat tentang materi 
berisi konsep-konsep tentang usaha yang 
berhubungan dengan eksperimen yang 
akan dilaksanakan. Alat dan bahan 
menginformasikan mengenai alat-alat 
dan bahan-bahan apa saja yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan 
eksperimen. Selanjutnya prosedur 
eksperimen berisikan langkah-langkah 
yang dilakukan dalam melaksanakan 
eksperimen. Pertanyaan-pertanyaan di 
dalam LKS berisikan pertanyaan yang 
bertujuan untuk memandu siswa dalam 
menemukan konsep-konsep usaha yang 




Gambar 3. Contoh LKS 
 
Penilaian. Penilaian dikembangkan 
untuk dapat melihat sejauh mana 
keberhasilan siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Penilaian yang 
dirancang meliputi penilaian 
pengetahuan, penilaian sikap, dan 
penilaian keterampilan. Penilaian 
pengetahuan berkaitan dengan 
kemampuan intelektual siswa. Penilaian 
sikap mucul pada diri siswa selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Penilaian keterampilan yang diamati 
adalah keterampilan siswa selama 
mengikuti dan melaksanakan kegiatan 
eksperimen sesuai dengan panduan yang 
terdapat pada LKS. 
Penilaian dilakukan disetiap kali 
pertemuan, untuk penilaian pengetahuan 
diberikan penilaian tertulis berupa soal 
essay sesuai dengan indikator yang ingin 
dicapai dan sesuai dengan tingkat 
kesulitan soal. Soal yang dibuat 
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merupakan rancangan peneliti yang telah 
divalidasi dan berpedoman dengan 
bahan ajar yang diberikan. 
 
Tahap Pengembangan 
Setelah tahap pendefenisian dan 
tahap perancangan perangakat 
pembelajaran fisika berbasis 
keterampilan berpikir kritis dengan 
strategi PBL selesai dirancang, maka 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
silabus, RPP, handout, LKS, dan 
penilaian tersebut akan divalidasi oleh 
beberapa orang  validator untuk melihat 
kelayakan produk yang dibuat. Validasi 
yang dilakukan oleh 5 orang validator 
yaitu 3 orang validator yang berasal dari 
dosen-dosen UNP. Sedangkan 2 orang 
validator lainnya berasal dari guru fisika 
yang mengajar di SMA Adabiah 2 
Padang. 
Hasil dari penilaian 5 orang 
validator terhadap penilaian instrumen 
validasi perangkat dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Penilaian Instrumen Validasi  





1 Silabus 95 Sangat valid 
2 RPP 94,16 Sangat valid 
3 Handout 95 Sangat valid 
4 LKS 95 Sangat valid 
5 Penilaian 92,78 Sangat valid 
Rata-rata 94,39 Sangat valid 
 
Rentang nilai yang diperoleh 
sesuai kategori validitas, maka rentang 
tersebut berada pada interval 81-100 
dengan kategori sangat valid. Oleh sebab 
itu, dapat dikatakan bahwa instrumen 
lembar validasi silabus, RPP, Handout, 
LKS dan penilaian berada pada kategori 
sangat valid sehingga dapat digunakan 
untuk memvalidasi perangkat 
pembelajaran selanjutnya. 
Hasil penilaian terhadap instrumen 
praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
 

















Rata-rata 95 % Sangat 
Praktis 
 
Pada Tabel 2, memperlihatkan 
bahwa lembar penilaian instrumen 
praktikalitas yang telah divalidasi 
memiliki nilai yang sangat valid. 
Penilaian instrumen praktikalitas terdiri 
dari lembar keterlaksanaan RPP, angket 
respons guru dan angket respons siswa. 
Penilaian ini memiliki nilai rata-rata 95 
%, dari hasil tersebut dapat disimpulka 
bahwa lembar instrumen praktikalitas 
sangat valid untuk digunakan pada tahap 
berikutnya. 
Hasil penilaian instrumen efektivitas 
dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Instrumen Efektivitas 
 
Tabel 3. memperlihatkan bahwa 
instrumen efektivitas yang terdiri dari 
angket respons siswa berada pada 
rentang nilai masing-masing instrumen 
yaitu 95%. Terdapat beberapa saran dari 
validator terhadap instrumen efektivitas 
yaitu dari segi bahasa yang terlalu 
panjang agar disederhanakan dan 
dijelaskan maknanya kembali. Setelah 
direvisi sesuai saran dari validator maka 














95 Sangat efektif 
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Rata-Rata 84,48 A- 
86,68 
 
Dari data pada Tabel 4. dinyatakan 
bahwa rata-rata akhir penilaian 
pengetahuan untuk keempat pertemuan 
adalah 84,48 dengan predikat A-. Jika 
dilihat masing-masing pertemuan, untuk 
pertemuan pertama diperoleh nilai rata-
rata 82,3 dengan ketuntasan 76,7%, 
pertemuan kedua nilai rata-rata 84 
dengan ketuntasan 86,7%, pertemuan 
ketiga nilai rata-rata 84,3 dengan 
ketuntasan 90 % dan pertemuan keempat 
nilai rata-rata 87,3 dengan ketuntasan 
93,3%. Dari data tersebut dikatakan 
bahwa hasil belajar siswa kompetensi 
pengetahuan mengalami peningkatan 
menuju yang lebih baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang telah digunakan 
efektif dan baik untuk disebarkan karena 
dapat mengingkatkan hasil belajar siswa 
pada kompetensi pengetahuan. 
Hasil penilaian sikap siswa 
diperoleh dari hasil pengamatan siswa 
selama proses pembelajaran. Data yang 
diperoleh dari lembaran observasi yang 
diisi 2 orang observer untuk mengamati 
sikap siswa selama proses pembelajaran. 
Dengan aspek penilaiannya terdiri dari 4 
aspek yang dinilai, dan masing-masing 
aspek memiliki 4 kriteria penilaian. 
Hasil observasi terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa dapat dilihat secara 
















Penilaian diri 3,14 78,5 Baik 
Penilaian 
teman sejawat 
3,22 80,5 Baik 
Rata-rata 3,26 81,42 Baik 
 
Tabel 5, menunjukkan bahwa 
penialaian sikap siswa untuk ketiga jenis 
penilaian sikap memperoleh rata-rata 
81,42 denga kriteria baik. 
 
Tahap Penyebaran 
Pada tahap ini dilakukan 
penyebaran dalam skala terbatas yakni 
pada kelas XI MIA 2 dan guru mata 
pelajaran fisika yang mengajar di kelas 
XI MIA 2 SMA Adabiah 2 Padang tahun 
ajaran 2014/2015, untuk melihat 
efektivitas perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan berpikir kritis 
dalam PBL yang digunakan. Efektivitas 
penggunaan perangkat pembelajaran 
dilihat berdasarkan kompetensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan siswa. 
Pada tahap ini dilakukan 
penyebaran dalam skala terbatas yakni 
pada kelas XI MIA 2 dan guru mata 
pelajaran fisika yang mengajar di kelas 
XI MIA 2 SMA Adabiah 2 Padang tahun 
ajaran 2014/2015, untuk melihat 
efektivitas perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan berpikir kritis 
dalam PBL yang digunakan. Efektivitas 
penggunaan perangkat pembelajaran 
dilihat berdasarkan kompetensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan siswa. 
Hasil belajar siswa pada 
kompetensi keterampilan diambil saat 
siswa melakukan kegiatan praktikum 
yang terdapat pada LKS. Hasil analisis 
penilaian kompetensi keterampilan dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa 
semua indikator yang diobservasi pada 
kegiatan percobaan telah dilaksanakan 
dengan baik oleh siswa. Nilai hasil 
belajar siswa pada kompetensi 
keterampilan berkisar antara 2,5 sampai 
dengan 2,8. Nilai kompetensi 
keterampilan pada semua aspek 
mendapatkan nilai rata-rata 2,6 dengan 
nilai predikat SB (Sangat Baik). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pengembangan dan 
uji coba yang telah dilakukan, diperolah 
kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil 
penelitian yang diperoleh yakni nilai 
validitas perangkat pembelajaran yang 
meliputi silabus, RPP, handout, LKS 
dan penilaian bernilai 91,92%  pada 
tahap uji pakar dengan kriteria sangat 
valid; 2) Hasil penelitian mengenai 
kepraktisan handout dan LKS  dari 
penilaian rancangan prototype perangkat 
pembelajaran  yang di uji kepada pakar 
dapat digunakan dengan revisi kecil atau 
dengan sedikit revisi, membuktikan 
bahan ajar telah praktis. Selain itu data 
mengenai kepraktisan memiliki nilai 
97,97% dengan kriteria sangat praktis; 
3) Hasil penelitian mengenai keefektifan 
bahan ajar ditunjukkan dari respons 
positif yang diperoleh dari guru dan 
siswa sebagai pengguna produk. Setelah 
dilakukan revisi perangkat 
pembelajaran, nilai efektivitas perangkat 
pembelajaran pada tahap uji coba 83,3% 
dengan kriteria sangat sangat efektif. 
Guru dan siswa menyimpulkan bahwa 
handout dan LKS sangat efektif 
digunakan dalam pembelajaran. 
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